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Terjadinya perubahan besar dalam struktur keamanan dunia dalam era pasca Perang Dingin, menjadikan
situasi keamanan Asia Pasifik dilanda ketidakpastian, Sedikitnya terdapat dua alasan yang menyebabkan
situasi keamanan tersebut, yaitu pertama terjadinya pengurangan kehadiran kekuatan militer Amerika
Serikat di kawasan tersebut yang menimbulkan kekhawatiran diantara di kawasan. K ekhawatiran tersebut
mengakibatkan munculnya peningkatan pembangunan militer dan dilema keamanan. Alasan kedua adalah
negara-negara Asia Pasifik pasca Perang Dingin tidak memiliki persepsi yang sama mengenai ancaman
terhadap keamanan di kawasan.

Tesisini membahas faktor-faktor penghambat dan pendukung bagi terbentuknya kerja sama keamanan di
kawasan Asia Pasifik. Penulis membagi faktor-faktor tersebut ke dalam dua bagian, yaitu faktor-faktor
penghambat terbentuknya kerja sama keamanan di kawasan Asia Pasifik antara lain seperti persepsi dan
sikap negara-negara besar di kawasan, timbulnya dilema keamanan akibat peningkatan kemampuan militer
dan perkembangan sistem internasional pasca Perang Dingin. Sedangkan pada bagian kedua membahas
mengenai faktor-faktor pendukung kerja sama keamanan di kawasan Asia Pasifik seperti adanya
interdependensi, peran konstruktif ASEAN dalam menangani masalah keamanan regional. Namun untuk
membatasi meluasnya ruang lingkup penelitian, perrmbahasan dibatas seputar wilayah Asia Timur dan Asia
Tenggara.

Dalam hal ini penulis mencoba membahasnya dengan menggunakan pendekatan rezim internasional dan
dilema keamanan yang dikemukakan oleh Oran Y oung, Robert O. Keohane, Bilveer Singh dan DR. Amien
Rais. Adapun dalam menganalisanya, penulis melakukan studi kepustakaan yang didasarkan pada buku-
buku dan referens lainnya sebagai sumber data yang ada kaitannya dengan pokok masalah penelitian.
Pembahasan yang didukung dengan data yang ada mendukung hipotesa yang diambil oleh penulis bahwa
situasi keamanan di kawasan Asia Pasifik pasca Perang Dingin masih tergantung pada interaks antar
negara-negara besar dengan negara-negara lainnya di kawasan, dan semakin tingginya faktor-faktor
penghambat yang ada maka semakin rendah kemungkinan atau semakin tinggi kesulitan pembentukan kerja
sama keamanan di Asia Pasifik pasca Perang Dingin serta peran konstruktif ASEAN dalam merealisasikan
pembentukan forum dialog multilateral di kawasan Asia Pasifik, namun untuk membatasi jangkauan
pembahasan dalam masalah tersebut tidak dibahas masalah ARF dan prospeknya secara detail.
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